BAB Il
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badan Keuangan

Daerah (BKD) Kota Depok. Praktikan ditempatkan di Bidang Akuntansi dan Data
Keuangan. Kegiatan yang dilakukan Praktikan selama PKL yaitu membantu
pekerjaan staf subbidang Akuntansi dan Pelaporan yang menangani laporan
keuangan dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama melaksanakan
PKL di BKD Kota Depok adalah sebagai berikut:
1. Melakukan pengolahan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dari Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kota Depok untuk laporan semesteran
2. Mengumpulkan dan mengarsipkan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) disertai
dengan prognosis dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Depok
3. Merekap kegiatan-kegiatan baru yang diajukan oleh Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dalam prognosis semester pertama Kota Depok
4. Merekap anggaran kas dan realisasi belanja langsung dan belanja tidak langsung
5. Melakukan pengecekan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dari sistem dengan
yang ada di dokumen
6. Menerima dan mengecek laporan pertanggungjawaban pengeluaran SKPD pada

sistem serta mengeluarkan surat pengesahan atas laporan pengeluaran tersebut

30



31

B. Pelaksanaan Kerja
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badan Keuangan Daerah

(BKD) Kota Depok, Praktikan dibimbing oleh ibu Andonowarih Meinawati. Pada
hari pertama Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan diperkenalkan dengan
seluruh staf di bidang akuntansi dan data keuangan.

PPKD atau yang disebut BKD khususnya di Bidang Akuntansi dan Data
Keuangan bertugas dalam menggabungkan laporan keuangan seluruh SKPD Kota
Depok menjadi laporan keuangan Kota Depok. Begitu juga pada saat pelaporan
semesteran. Secara keseluruhan ada beberapa tahapan dalam pelaporan semesteran

Kota Depok. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

BKD Memberikan BKD

Lra dari SKPD BKD Mengolah LRA LRA yang sudah di SKPD memberikan Menggabungkan LRA
SKPD olah dan dirapikan Kembali Ke BKD SKPD menjadi

dalam CD Ke SKPD Laporan semesteran

2

Pembahsan Dengan .
DPRD <] Sekretariat Daerah

Sumber: Diolah oleh Praktikan, 2017
Gambar 111.1

Tahapan pelaporan semester pertama Kota Depok

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa ada 7 (tujuh) tahapan dalam
laporan semesteran yakni:

a. Tahapan pertama dalam proses pelaporan semesteran yakni semua SKPD yang

ada di Kota Depok harus melaporkan LRA yang telah disusun selama 6 (enam)

bulan semester pertama tahun berkenaan berakhiri, kepada bidang akuntansi dan
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data keuangan BKD Kota Depok. Pengumpulan LRA dari SKPD ini melalui
sistem yang sudah terhubung dengan bidang akuntansi dan data keuangan.

b. Tahapan kedua yakni setelah tekumpul LRA dari seluruh SKPD Kota Depok,
Kini tugas dari bidang akuntansi dan data keuangan BKD Kota Depok, untuk
mengolah LRA tersebut. Pengolahan LRA ini, mengunakan Microsoft Excel.
Pengolahan ini juga dilakukan dengan tujuan agar format dalam laporan sesteran
tersebut antara SKPD satu dengan SKPD lain sesuai dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Tahun 2006. Adapun format dalam laporan tersebut adalah

sebagai berikut:

oRGANISASI

SA ANGGARA
URALAN ANGGARAN SEMESTER S.D. SEMESTER
5-45

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2017

Gambar 111.2

Format Laporan Semester Pertama Kota Depok

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa format dalam laporan semesteran.
Dalam format tersebut terdiri dari keterangan tentang Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dan 8 (delapan) kolum vyaitu:

1. Kode rekening

2. Uraian berisi nama akun misalkan pendapatan, belanja langsung maupun

belanja tidak langsung
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3. Jumlah anggaran dalam satu tahun

4. Realisasi anggaran semesteran

5. Sisa anggaran sampai dengan semesteran

6. Persentase realisasi anggaran

7. Prognosis atau perkiraan kebutuhan/ pendapatan 6 bulan bulan kedepan
8. Keterangan

c. Tahapan ketiga, yakni LRA yang sudah diolah dan dirapikan kemudian
diberikan kembali kepada seluruh SKPD Kota Depok untuk di isi prognosisnya
sesuai dengan kebutuhan masing-masing SKPD. File yang akan diberikan
tersebut terlebih dahulu dimasukan di CD. Masing-masing SKPD tersebut
datang ke bidang akuntansi dan data keuangan BKD Kota Depok untuk
mengambil CD tersebut. Jadi, yang dimasukan ke dalam CD dan diberikan
kepada SKPD tersebut posisi kolum prognosis masih kosong dan tugas dari
SKPD tersebut tinggal mengisi kolum tersebut disertai dengan lampiran.

d. Tahapan keempat yakni, setelah prognosis selesai diisi oleh masing-masing
SKPD Kota Depok, kemudian seluruh SKPD tersebut kembali memberikan CD
yang telah di isi prognosisnya, kepada bidang akuntansi dan data keuangan BKD
Kota Depok.

e. Tahapan kelima yakni, bidang akuntansi dan data keuangan menggabungkan
LRA dari seluruh SKPD tersebut menjadi LRA Kota Depok. Laporan semester

tersebut disertai dengan prognosis untuk 6 (enam) bulan kedepan.
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f. Tahapan keenam yakni, LRA yang telah digabungkan tersebut, ditandatangani
oleh K.H. Dr. Mohammad Idris, MA selaku Walikota Depok, yang kemudian
akan di cetak menjadi buku seperti terdapat pada Lampiran 5

g. Tahapan ketujuh yakni, setelah laporan semesteran telah selesai di cetak dan
ditandatangani oleh Walikota Depok, Maka LRA dan Prognosis tersebut akan

dibahas dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok.

Adapun pekerjaan yang diberikan kepada Praktikan selama melakukan PKL
adalah sebagai berikut:
1. Melakukan Pengolahan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dari Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Depok untuk Laporan Semesteran
Jumlah seluruh SKPD Kota Depok adalah 41 (empat puluh satu) SKPD.
Adapun nama-nama SKPD tersebut terdapat dalam Lampiran 6. Praktikan
mendapatkan tugas dalam mengolah data LRA untuk laporan semesteran beberapa
SKPD yang ada di Kota Depok yakni Kecamatan Limo, Kecamatan Sukmajaya,
Kecamatan Cinere, Kecamatan Pancoran Mas, Kecamatan Sawangan, dan
kecamatan Tapos.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan tugas ini yakni:
a. Praktikan mendapatkan LRA dari Sistem Pengelola Keuangan Daerah (SIPKD)
Langkah pertama yang dilakukan oleh Praktikan terlebih dahulu mengambil data
Laporan Realisasi Anggaran SKPD dari SIPKD yang ada di Bidang Akuntansi

dan Data Keuangan
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam mengambil LRA dari

SIPKD adalah sebagai berikut:

1) Langkah Pertama Praktikan membuka terlebih dahulu Sistem Informasi
Pengelolan Keuangan Daerah (SIPKD). Adapun tampilan pada SIPKD dapat
dilihat pada Lampiran 7

2) Langkah selanjutnya Praktikan akan memilih menu yang terdapat pada
SIPKD yakni menu pertanggungjawaban

3) Praktikan memasukan ID dan password untuk login

4) Praktikan memilih menu cetak - pilih perda pertanggungjawaban - lampiran
1.2

5) Selanjutnya Praktikan menentukan bentuk laporan yang akan dicetak.
Adapun bentuk laporan tersebut yakni bentuk Microsoft Excel

6) Praktikan memilih SKPD yang akan diambil laporan realisasi Anggarannya

7) Untuk levelnya, Praktikan memlih per rincian, kenapa perincian? Karena
dalam laporan semesteran itu untuk melihat bagaimana penyerapan APBD
selama 6 (enam) bulan dan laporan perincian tersebut sudah berisi semua
kegiatan dan program dari SKPD Kota Depok

8) Adapun laporan yang akan dicetak dan diolah adalah Laporan Realisasi
Anggaran SKPD hanya sampai 6 (enam) dalam tahun berkenaan. Sehingga
Praktikan mengambil laporan tersebut hanya sampai tanggal 30 Juni 2017.

seperti pada Lampiran 8
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9) Selanjutnya Praktikan akan cetak LRA tersebut dengan mengklik menu cetak

dan akan muncul LRA dengan tampilan seperti pada gambar dibawah ini:

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2017
Gambar 111.3

Tampilan LRA Sebelum Diolah

b. Praktikan melakukan pengolahan dengan data dengan menggunakan Microsoft
Excel. LRA vyang telah diolah oleh Praktikan hasilnya seperti pada Lampiran 9
Untuk mengecek apakah pekerjaan yang dikerjaan yang dikerjakan jumlah
sudah benar atau belum, makan praktikan mengeceknya dengan cara melihat
LRA dari SIPKD. Adapun langkah-langkah nya sebagai berikut:

1) Langkah pertama Praktikan membuka SIPKD, kemudian Praktikan memilih
menu yang terdapat di SIPKD yakni menu pertanggungjawaban

2) Langkah berikutnya Praktikan memasukan ID dan Password untuk login

3) Langkah ketiga Praktikan memilih menu Laporan Keuangan SKPD-Laporan
Realisasi Anggaran

4) Langkah ke empat Praktikan menentukan bentuk laporannya. Adapun
laporan yang akan diambil yakni bentuknya PDF

5) Langkah berikutnya, Praktikan memilih SKPD yang akan diambil Laporan

Realisasi Anggarannya
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6) Selanjutnya Praktikan menentukan levelnya yakni perjenis. Kenapa Perjenis,
karena untuk memudahkan dalam mengecek jumlah LRA SKPD
bersangkutan

7) LRA yang diambil tersebut yakni laporan sampai dengan 30 Juni 2017

8) Mengklik menu cetak dan akan mucul tampilan seperti pada Lampiran 10

c. Tahap selanjutnya, Praktikan memberikan hasil pekerjaanya kepada salah satu
staf subbidang akuntansi dan pelaporan yang bertugas dalam merapikan dan
menggabungkan laporan semesteran Kota Depok

d. LRA yang sudah dirapikan tersebut, kemudian dimasukan ke CD dan masing-
masing SKPD akan mengambil CD tersebut untuk mengisi prognosisnya sesuai

dengan format yang sudah dibuat. Seperti pada gambar dibawabh ini:

Sumber: Badan Keuangan Daerah Kota Depok, 2017
Gambar 111.4
Tampilan LRA yang Sudah Diberi format

2. Mengumpulkan dan mengarsipkan Laporan Realisasi Anggran (LRA)
disertai dengan prognosis dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota
Depok

Laporan Realisasi Anggaran yang telah diolah dan dirapikan, kemudian

dimasukan ke dalam CD dan diberikan kepada SKPD, setelah itu, SKPD kembali

memberikan LRA beserta Prognosis kepada bidang Akuntansi dan Data Keuangan.
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Atas hal tersebut, Praktikan diberi tugas untuk mengumpulkan dan mengarsip LRA
dan prognosis yang disertai dengan lampiran atas prognosis dari seluruh SKPD
Kota Depok. Tugas ini yang diberikan kepada Praktikan ini, merupakan tahapan
yang harus dilakukan sebelum proses penggabungan Laporan Realisasi Anggaran

Kota Depok untuk laporan semesteran.

. Diberikan ke staf
LRAdan Dikumpulkan Praktikan bidang akuntansi
Prognosis dari dan diarispkan memberikan dan pelaporan
SKPD P Tanda Terima _untuk
digabungkan

Sumber: Diolah oleh Praktikan, 2017

Gambar I11.5

Alur Kerja mengumpulkan dan mengarsipkan LRA dan Prognosis

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan oleh Praktikan untuk melakukan tugas

ini adalah sebagai berikut:

a. Langkah pertama Praktikan menerima SKPD yang datang secara langsung ke
ruangan Bidang Akuntansi dan Data Keuangan untuk memberikan LRA dan
prognosis.

b. Langkah berikutnya Praktikan menerima CD yang berisi LRA dan Prognosis
dari SKPD

c. Langkah ketiga, Praktikan mengcopy LRA dan Prognosis yang ada dalam CD
tersebut kedalam satu folder dalam komputer dan diberi nama sesuai dengan
nama masing-masing SKPD. Hasil kerja Praktikan dalam mengumpulkan dan

mengarsipkan LRA dan Prognosis tersebut dapat dilihat pada Lampiran 11
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d. Langkah berikutnya, Praktikan memberikan tanda tangan sebagai tanda bahwa
LRA dan prognosis tersebut, sudah diterima oleh bidang akuntansi dan data
keuangan. Tanda terima tersebut dapat dilihat pada Lampiran 12

e. Langkah terakhir, setelah LRA dan Prognosis sudah terkumpul dari SKPD,
selanjutnya Praktikan memberikan LRA dan prognosis tersebut kepada staf
subbidang akuntansi dan pelaporan yang bertugas dalam menggabungkan LRA

SKPD menjadi laporan semesteran Kota Depok.

3. Merekap kegiatan-kegiatan baru yang diajukan oleh SKPD Dalam
prognosis semester pertama Kota Depok
Dalam laporan prognosis, terdapat SKPD yang meminta penambahan anggaran

dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan baru yang akan dilaksanakan oleh SKPD
selama 6 (enam) bulan kedepan. Praktikan ditugaskan untuk merekap SKPD yang
mengajukan kegiatan-kegiatan baru tersebut. Tujuan merekapan kegiatan-kegiatan
baru tersebut untuk mempermudah bidang akuntansi dan data keuangan
memberikan informasi pada saat pembahasaan semesteran dengan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

> Prognosis SKPD > Microsoft excel > Disimpan >

Sumber: Diolah Praktikan, 2017

Gambar 111.6
Alur Kerja Merekap Kegiatan Baru SKPD
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan kegiatan tersebut yakni:

a. Praktikan mendapatkan LRA dan Prognosis yang akan direkap kegiatan barunya
tersebut dari masing-masing SKPD, yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan
diarsipkan oleh praktikan pada tugas Praktikan yang ke-2 (dua).

b. Langkah pertama dalam mengerjakan tugas ini yakni Praktikan membuka folder
yang berisi prognosis masing-masing SKPD yang sudah diarsipkan tersebut
sebanyak 41 (empat puluh satu) SKPD Kota Depok.

c. Langkah berikutnya Praktikan membuka file Microsoft Excel yang baru.
Praktikan selanjutnya membuat 4 (empat) kolom dalam file Microsoft Excel
tersebut.

Adapun kolom-kolom dalam Microsoft Excel yang dibuat oleh Praktikan yaitu:
a) Kolom pertama yakni Nomor

b) Kolom kedua yakni Nama-Nama SKPD

c) Kolom ketiga yakni Kegiatan yang diusulkan oleh SKPD

d) Kolom ke empat yakni Jumlah dana yang dianggarkan

d. Langkah selanjutnya, Praktikan membuka file yang berisi LRA dan prognosis
masing-masing SKPD tersebut

e. Kemudian Praktikan memindahkan kegiatan baru yang akan diusulkan oleh
SKPD ke kolum Microsoft Excel yang telah dibuat oleh Praktikan. Hasil
pekerjaan Praktikan dalam merekap kegiatan baru yang diusulkan oleh SKPD

tersebut dapat terlihat pada Lampiran 13



41

f. Langkah terakhir, Praktikan menyimpan rekapan tersebut pada Komputer
subbidang akuntansi dan pelaporan dan file tersebut diberi nama yakni “Rekapan

kegiatan baru semesteran 1”

4. Merekap anggaran kas dan realisasi belanja langsung dan belanja tidak
langsung
Anggaran dibuat pada awal tahun, sedangkan pada setiap 6 (enam) bulan dalam

tahun anggaran yang berkenaan, pemerintah daerah harus membuat laporan
semester | (satu) yang jatuh pada akhir bulan Juni dan Laporan Semesteran Il
(kedua) pada akhir tahun. Laporan semesteran tersebut berupa LRA dan prognosis
6 (enam) bulan kedepan. Tujuan pelaporan semester | (satu) untuk melihat
bagaimana serapan anggaran daerah tersebut selama 6 (enam) bulan. Serapan
anggaran tersebut harus mencapai maksimal 50% (lima puluh persen). Dilaporan
semester pertama tersebut, realisasi anggaran itu dibagi dengan jumlah anggaran
dalam satu tahun, sehingga tidak terlihat bagaimana realisasi anggaran yang
sebenarnya selama 6 (enam) bulan. Tujuan merekap anggaran kas 6 (enam) bulan
untuk melihat realisasi anggaran hanya sampai dengan bulan Juni. Tujuan yang
lain yakni untuk mempermudah bidang akuntansi dan data keuangan pada saat

pembahasan dengan DPRD.

. Mencetak
Microsoft Excel D Anggaran Kas Mencetak LRA dari SIPKD
SKPD dari SIPKD

Sumber: Diolah Praktikan, 2017

Menghitung realisasi
anggaran belanja
langsung dan fidak lansung

Gambar 111.7
Alur kerja Merekap Anggaran Kas dan Realisasi BL dan BTL
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengerjakan tugas tersebut,
yakni:

a. Praktikan mendapatkan file anggaran kas belanja langsung maupun belanja tidak
langsung serta realisasinya dari SIPKD. Dalam pengerjaan tugasnya Praktikan
menggunakan Microsoft Excel.

b. Langkah pertama yang dilakukan Praktikan yaitu pertama membuka Microsoft
Excel dan membuat file baru. Adapun kolom-kolom dalam Microsoft Excel yang
dibuat Praktikan tersebut terdiri dari:

a) Kolom pertama yakni nomor

b) Kolom kedua yakni nama- nama SKPD

c) Kolom ketiga yakni jumlah belanja tidak langsung masing-masing SKPD
sampai dengan bulan Juni

d) Kolom keempat yakni realisasi belanja tidak langsung sampai dengan bulan
Juni

e) Kolom kelima yakni kolum persentase atas belanja tidak langsung dengan
realisasinya

f) Kolom keenam yakni Jumlah belanja langsung masing-masing SKPD sampai
dengan bulan Juni

g) Kolom ketujuh yakni realisasi belanja langsung sampai dengan bulan Juni

h) Kolom kedelapan yakni persentase atas belanja langsung dengan realisasinya

1) Kolom kesembilan yakni total anggaran kas dari belanja tidak langsung dan

belanja langsung selama 6 (enam) bulan
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J) Kolom kesepuluh yakni total realisasi belanja langsung dan belanja tidak

langsung

k) Kolom kesebelas yakni peserntase dari keseluruhan total anggaran kas

belanja langsung dan belanja tidak langsug bandingkan dengan reaslisasinya

. Langkah kedua Praktikan membuka Sistem Informasi Pengelola Keuangan

Daerah (SIPKD) untuk melihat anggaran kas masing-masing SKPD

Adapun langkah-langkah untuk membuka melihat anggaran dari SIPKD

tersebut, yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pertama Praktikan mengklik menu penganggaran yang ada di SIPKD
Langkah selanjutnya Praktikan memasukan ID dan password untuk Login
Langkah berikutnya Praktikan mengklik menu cetak- pilih angaran kas
Praktikan selanjutnya menentukan bentuk laporan anggaran kas. Adapun
bentuk laporan yang akan dicetak tersebut yakni bentuk PDF

Langkah berikutnya Praktikan memilih nama SKPD sesuai dengan yang
dibutuhkan

Praktikan mengambil laporan anggaran kas belanja langsung dan belanja
tidak langsung tersebut yakni sampai dengan tanggal 30 Juni 2017.
Praktikan selanjutnya mencetak angaran kas tersebut dengan mengklik menu
cetak yang ada di SIPKD. Setelah itu akan mucul anggaran kas SKPD

tersebut seperti pada Lampiran 14

. Langkah berikutnya yakni Praktikan menjumlahkan angaran kas belanja

langsung dan belanja tidak langsung masing-masing SKPD sampai dengan bulan
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Juni. Kemudian Praktikan masukan jumlah tersebut ke file Micrososft Excel

sesuai dengan nama kolum yang telah dibuat.

Untuk kolom realisasi belanja tidak langsung dan belanja langsung, Praktikan

mengisi kolum tersebut dari LRA yang diambil dari SIPKD

Adapun cara mengambil LRA dari sistem yakni:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Praktikan memilih menu pertanggungjawaban pada SIKPD

Praktikan kemudian masukan 1D dan Password untuk login

Selanjutnya Praktikan mengklik menu Laporan Keuangan SKPD- Laporan
Realisasi Anggaran

Praktikan menentukan bentuk laporan yakni dalam bentuk PDF
Selanjutnya Praktikan memilih SKPD yang akan diambil Laporan Realisasi
Anggarannya

Praktikan Klik level laporannya yakni perjenis

Praktikan mengambil LRA yang ada di sistem yakni laporan sampai dengan
30 Juni 2017

Praktikan mengklik menu cetak yang ada di SIPKD dan akan mucul tampilan
seperti pada Lampiran 10 sebelumnya

Praktikan memasukan jumlah realisasi belanja langsung dang belanja tidak

langsung ke file Microsoft Excel yang telah dibuat.

. Langkah terakhir Praktikan menghitung persentasenya dengan rumus :

Untuk belanja tidak langsung | RealisasiBTL
Jumlah BTL

Untuk belanja langsung Realisasi BL 100
Jumlah BL x




45

f. Setelah semua langkah-langkah diatas selesai dilakukan Praktikan, maka

hasilnya akan tampak seperti pada gambar dibawah ini:

Angkas Semester |

o IR e e @ - = x
& cut . e = . 4 Y | Cem Tx G | E Autosum -
. aral .m A (9] | Siwrapree Number Ejﬁl By (| E= e (] S %? 3
P romat pointer [ B4 L [E ([ A B merge o conter - | [ vl o |5 55) | e e st | e D T Daere  Fve saeas
Clipboard i} Font i} nment o) Number (F) Styles Cells Editing
[ [ - fe | =co+es
A B C D E F G H 1 ) K L M
2| o \ama OPD Anggaran dan Realisasi BTL dan BL 5.D Semester | TA 2017 Total Anggaran | Total Realisast | %
3 Anggaran BTL Realisasi % Anggaran BL Realisasi %
4 1 |Dinas Pendidikan 287,987,997.411] 175.363,318,141 60.89 | _ 142.856.357,350 63,834,998,381| 44.68 | 430,844,354 761] 239,198 316,522| 55562
5| 2 |Dinas Kesehatan 37.284.740.540]  26.933.729.051] 77.60 | 98.182.069.216] 52.193.161,168| 5316 | 135.467.009.755] 81.126.890.219] 59.89
6 3 |[RsuD 13,163,577,329] 9911204933 7629 |  60,070,388,500] 25.535.877,521 4251 73,233.976.829] 35.447.082.454| 45.40
7 _4 |Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 8.119.026.679|  4.957.771.405] 61.06 | 210.131.811.986] 11912663272 6.67 | 218.260.837.668] 16.870.324.677| 7.73
8 | 5 |Dinas Perumahan dan P 5.224,855.747|  3.479,043.599] 66.59 | 196.722.261477] 25.103.735.122| 12.76 | 201.047.117.224] 28.682.778.721] 14.15
9 | 6 |Satpol PP 5342,639.230  4,392,909.790] 82.22 7.935472,100] _5.887,907,340| 74.20 13,278,111,33010.280,817,130] 77.43
107 _|Dinas Pemadam Kebakaran dan P 6110231521 4.748.756,200| 77.72 | 10,202.520.790] 7.452.799.476| 73.05 16.312.762.311]12.001.555,705] 74.80
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Sumber: Badan Keuangan Daerah, 2017
Gambar 111.8

Hasil Kerja Praktikan atas Rekapan Anggaran Kas

5. Melakukan pengecekan Laporan Realisasi Anggaran dari sistem dengan
yang ada di dokumen.

Tugas ini dilakukan setelah adanya pembahasan bidang anggaran dengan
DPRD terkait dengan prognosis yang diajukan oleh SKPD. Apakah anggaran telah
mengalami perubahan atau tidak. Anggaran kas tersebut berisi anggaran untuk

Pendapatan, Belanja Langsung dengan Belanja Tidak Langsung.
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LRA yang ada Mencetak IRA yang Diberikan Kepada
> didokumen > ada di SIPKD Mencatat perbedaan staf bidang akuntansi

Sumber: Diolah oleh Praktikan, 2017

Gambar 111.9
Alur Kerja Mengecek LRA

Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengecekan tersebut adalah sebagai

berikut:

a.

Praktikan mendapatkan dokumen yang akan dicek tersebut dari subbidang
akuntansi dan Pelaporan yang sebelumnya sudah digabungkan oleh staf
subbidang akuntansi dan pelaporan dalam pelaporan semesteran

Langkah Pertama Paktikan membuka dokumen yang berisi Laporan Realisasi
Anggaran (LRA) yang sudah digabungkan pada saat semesteran seperti pada
Lampiran 15

Langkah selanjutnya Praktikan membuka LRA yang ada pada Sistem Informasi
Pengelola Keuangan Daerah (SIPKD)

Langkah selanjutnya, Praktikan membandingkan antara LRA yang ada di
dokumen dengan yang ada di sistem

Apabila terdapat perbedaan jumlah LRA yang ada di sistem dengan dokumen,
maka Praktikan mencatat jumlah perbedaan tersebut. Adapun hasil kerja
Praktikan dalam melakukan pencatatan perbedaan LRA yang ada di sistem
dengan yang ada di dokumen dapat dilihat pada Lampiran 16

Setelah Praktikan selesai mengecek LRA, hasil kerja Praktikan tersebut
selanjutnya diberikan kepada salah satu staf subbidang akuntansi dan pelaporan

yang bertugas dalam memperbaiki adanya perbedaan tersebut.
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6. Menerima dan mengecek laporan pertanggungjawaban pengeluaran
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada sistem serta mengeluarkan
surat pengesahan atas laporan pengeluaran tersebut

Pada awal bulan, setiap SKPD akan mencairkan dana untuk pembayaran
tujangan. Salah satu syarat dalam pencairan tersebut adanya surat pengesahan yang
menyatakan bahwa SKPD tersebut telah memberikan laporan pertanggungjawaban
pengeluaran periode sebelumnya, kepada PPKD selaku BUD. Seperti dalam
Peraturan Kementerian dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Pasal 220 Ayat 10
menyatakan bahwa seluruh bendahara pengeluaran SKPD harus melaporkan
pertanggungjawaban pengeluaran dana kepada PPKD selaku BUD. Yang akan
bertugas memberikan surat pengesahan tersebut adalah bidang akuntansi dan data
keuangan Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Depok.

Praktikan diberikan tugas untuk mengecek laporan pertanggungjawaban
tersebut setiap awal bulan (dari tanggal 1 sampai dengan 10) Praktikan mengecek
laporan tersebut sebanyak 30 SKPD, serta Praktikan diberikan kuasa untuk

memberikan surat tanda penerimaan atas laporan tersebut.

Menerima Laporan dari Memberikan surat
> SKPD > Mengecek Laporan > oengesahan >

Sumber: Diolah oleh Praktikan, 2017

Gambar 111.10
Alur Kerja Mengecek Laporan Pengeluaran SKPD



48

Adapun langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam mengecek laporan

tersebut tersebut, yakni sebagai berikut:

a. Praktikan mendapatkan laporan tersebut dari SKPD, dan mengeceknya laporan
tersebut dengan menggunakan SIPKD

b. Langkah pertama Praktikan menerima laporan pertangungjawaban dari SKPD
yang datang ke bidang akuntansi dan data keuangan

c. Langkah berikutnya, Praktikan mengecek lengkap atau tidak laporan yang
diberikan oleh SKPD. Laporan yang harus diberikan oleh SKPD tersebut yakni
laporan SPJ Fungsional, Laporan Realisasi Anggaran (LRA), dan Laporan
Operasional (LO)

d. Apabila laporan dari SKPD sudah lengkap, selanjutnya Praktikan membuka
SIPKD untuk mengecek laporan yang ada di sistem dengan laporan yang
diberikan oleh SKPD tersebut. Adapun langkah-langkah mengecek laporan

tersebut adalah sebagai berikut:

Langkah- Langkah dalam mengecek LRA yakni:

1) Praktikan terlebih dahulu membuka SIPKD

2) Praktikan mengklik menu pertanggungjwaban yang ada di SIPKD

3) Langkah berikutnya Praktikan Masukan ID dan password untuk login

4) Selanjutnya Praktikan memilih menu cetak- laporan keuangan SKPD- pilih
LRA yang ada di SIPKD

5) Praktikan memilih bentuk laporannya yakni bentuk PDF

6) Praktikan selanjutnya memilih SKPD yang akan dicek laporannya
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7) Untuk tanggal laporan yang akan dicetak yakni sesuai dengan tanggal akhir
bulan sebelumnya, misalkan pada saat ini bulan September, maka tanggal
cetak LRA yakni 31 Agustus 2017

8) Langkah selanjutnya Praktikan memilih menu cetak yang ada di SIPKD.
Bentuk LRA yang telah dicetak dapat dilihat pada Lampiran 17

9) Langkah selanjutnya, Praktikan mencatat jumlah belanja modal yang ada di
LRA

10) Langkah berikutnya Praktikan juga mencatat jumlah LRA dari SKPD yang
Bersangkutan

Langkah-langkah Praktikan mengecek Laporan Operasional (LO)

Adapun langkah-langkah Praktikan mengecek LO tersebut sama seperti

mengecek LRA. Perbedaannya hanya pada pemilihan laporan yang akan dicetak.

Seperti pada lampiran 18. Kemudian Praktikan juga mencatat jumlah LO dari

SKPD yang bersangkutan.

Langkah selanjutnya Praktikan menghitung selisih antara LO dan LRA. Jumlah

selisih tersebut harus sama dengan jumlah belanja modal.

Jika jumlah selisih dari LO dan LRA sama dengan jumlah belanja modal, maka

selanjutnya Praktikan akan mengecek SPJ Fungsional SKPD yang bersangkutan

Langkah-Langkah Praktikan mengecek SPJ fungsional.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Praktikan membuka SIPKD. Selanjutnya Praktikan memilih menu

Pelaksanaan yang ada di SIPKD.
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2) Langkah berikutnya Praktikan memasukan 1D dan Password untuk login
3) Praktikan Pilih menu Cetak- SPJ SKPD- SPJ Pengeluaran fungsional yang
ada di SKPD
4) Praktikan selanjutnya menentukan tanggal laporan yang cetak, adapun
tangalnya yakni sesuai akhir periode sebelumnya
5) Langkah berikutnya Praktikan memilih menu cetak yang ada di SPKD. SPJ
Pengeluaran fungsional yang telah di cetak dari SIPKD akan terlihat pada
lampiran 19
Langkah berikutnya, Praktikan melihat jumlah pengeluaran SKPD yang ada
di laporan SPJ pengeluarannya. Jumlah LRA harus sama dengan jumlah SPJ
pengeluaran fungsionalnya
e. Atas pengecekan tersebut, jika hasilnya terdapat perbedaan, maka Paktikan
selanjutnya akan memberikan kembali laporan tersebut kepada SKPD dan
meminta untuk diperbaiki. Jika laporan tersebut sama, maka langkah Praktikan
berikutnya yakni memberikan surat pengesahaan.
Adapun contoh surat Pengesahan yang diberikan oleh Praktikan kepada SKPD
dapat dilihat pada Lampiran 20
f. Praktikan mengarsipkan laporan SPJ Fungsional, LRA dan LO sesuai dengan
bulan yang dilaporkan.

C. Kendala yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama menjalani Praktik Kerja
Lapangan, antara lain:
a. Praktikan mengalami kesulitan dalam mengolah data keuangan untuk pelaporan

semesteran dikarenakan Praktikan belum menguasai sistem yang digunakan
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yakni Sistem Informasi Pengelola Keuangan Daerah (SIPKD) dari Bidang
Akuntansi dan Pelaporan. Serta proses pengolahannya yang agak rumit sehingga
membutuhkan konsentrasi yang penuh karena menyangkut Laporan Realisasi
Anggaran SKPD Kota Depok

b. Keterbatasan waktu, karena proses dalam mengolah data LRA tersebut,
membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 1 % jam untuk setiap 1 (satu)
SKPD. Selain tugas mengolah data tersebut, Praktikan juga mengerjakan tugas
yang lain seperti mengarsipkan, mencatat surat masuk, menerima SKPD yang
datang untuk memberikan laporan.

c. Pada pengolahan data LRA terkadang terkendala oleh server yang sering error

karena banyaknya pengguna sistem pada saat pelaporan.

D. Cara Mengatasi Kendala

Solusi atas kendala yang Praktikan alami selama menjalankan Praktik Kerja
Lapangan, antara lain:
a. Aktif bertanya kepada Staf Subbagian Akuntansi dan Pelaporan apabila
mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas yang diberikan
b. Praktikan selalu fokus terhadap tugas yang diberikan serta teliti dalam melihat
setiap dokumen agar lebih menghemat waktu
c. Praktikan meminta bantuan bagian Staf IT bidang akuntansi dan data keuangan

untuk memperbaiki Sistem Informasi Pengelola Keuangan Daerah (SIPKD)



